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Berdoa Lemah Lembut dan 
Tidak Melampaui Batas

Ayat Kedua:

َ ن عْتَدِ�ي بُّ الُْ ِ ُ هُ لَ �ي عًا وَخُفْيَةً ۚ إِنَّ ُّ َ كُْ تَ�ن بَّ ادْعُوا رَ
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”  

(QS. Al-A’raf: 55)

Penjelasan Ayat

Tadharru’ artinya merendahkan diri dan tunduk. Inilah keadaan dalam berdoa yang 
pertama. Lalu khufyah, yang dimaksud adalah berdoa tidak terang-terangan. Al-
Hasan Al-Bashri rahimahullah mengatakan, “Mereka (orang saleh) dahulu berdoa 
sungguh-sungguh, terdengar hanyalah suara hamsa (suara pelan).” 

Dalam hadits disebutkan, dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 
“Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ketika kami menaiki 
lembah, kami bertahlil dan bertakbir, lalu suara kami keras. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam pun bersabda,

هُ  صََّ وَلَ غَائِبًا ، إِنَّ
َ
كُْ لَ تَدْعُونَ أ نْفُسِكُْ ، فَإِنَّ

َ
بَعُوا عَلَ أ اسُ ، ارْ ا النَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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arah lain. Kaum musyrikin menanggapi 
dengan mengatakan, Muhammad telah 
rancu dan ragu akan agamanya sendiri. 
Sedangkan orang munafik menyatakan, 
kenapa sampai ia berpaling, ia shalat 
menghadap satu arah pada satu waktu 
dan beralih ke arah lainnya pada waktu 
lainnya. Kemudian Allah menurunkan 
ayat,

هُْ  اسِ مَا وَلَّ اءُ مِنَ النَّ َ َ �ن سَيَقُولُ السُّ
 ِ لَِّ قُلْ  ا ۚ  َ ْ عَلَ�ي كَنُوا  ي  �تِ الَّ مُ  ِ قِبْلَ�تِ عَنْ 
يَشَاءُ  مَنْ  دِي  ْ غْرِبُ ۚ �يَ وَالَْ قُ  ِ

ْ �ش الَْ

ٍ اطٍ مُسْتَقِ�ي إِلَٰ صَِ
“Orang-orang yang kurang akalnya di 
antara manusia akan berkata: “Apakah 
yang memalingkan mereka (umat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan 
Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”.”  
(QS. Al-Baqarah: 142)

Menghadap Qiblat itu Syarat 
Sah Shalat

Tidak ada beda pendapat di antara para 

ulama bahwa menghadap Ka’bah dalam 
shalat merupakan syarat sahnya shalat, ini 
berlaku bagi yang mampu menghadapnya 
sebagaimana disebutkan dalam ayat (yang 
artinya), “Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” 
(QS. Al-Baqarah: 144)

Bagi yang mampu menghadap kiblat, 
maka tidak sah jika tidak menghadapnya. 
Demikian ijmak kaum muslimin.

Pembahasan ini akan berlanjut insya 
Allah. Semoga Allah menambah kita 
ilmu yang bermanfaat.
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g ُه يبٌ ، تَبَارَكَ اسُْ يعٌ قَرِ هُ سَِ مَعَكُْ ، إِنَّ

هُ وَتَعَالَ جَدُّ
‘Wahai sekalian manusia, bersikap lemah 
lembutlah dan pelankan suara kalian, 
sesungguhnya kalian bukanlah menyeru 
pada sesuatu yang tidak mendengar dan 
tidak ada. Allah itu bersama kalian. Allah 
itu Maha Mendengar dan Mahadekat. 
Mahasuci nama-Nya dan Mahatinggi 
kemuliaan-Nya.’” (HR. Bukhari, no. 2992 
dan Muslim, no. 2704)

Adapun yang dimaksud “Allah tidak 
menyukai yang melampaui batas” ada 
dua tafsiran:

Tafsiran pertama: Maksudnya adalah 
Allah tidak menyukai yang berlebihan 
dalam doa. Ada tiga pendapat mengenai 
bentuknya:

• Mendoakan jelek mukmin yang lain 
dengan doa menghinakan atau doa 
laknat (kutukan). Ini jadi pendapat Sa’id 
bin Jubair dan Maqatil.

• Meminta sesuatu yang pantas diberikan 
kepada para nabi (tidak pantas diberikan 
untuk kita, pen.). Ini jadi pendapat Abu 
Majlaz.

• Mengeraskan doa. Inilah yang 
disebutkan oleh Ibnu As-Saib.

Tafsiran kedua: Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui dari apa yang 
diperintahkan. Demikianlah pendapat 
dari Az-Zujaj. Lihat bahasan di atas 
dalam Zaad Al-Masiir karya Ibnul Jauzi, 
3:215.

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma 
mengatakan bahwa tadharru’ dan khufyah 
adalah berdoa dengan sirr (lirih). Hal ini 
disebutkan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-

‘Azhim, 4:44.

Sedangkan maksud melampaui batas 
dalam doa, kata Syaikh As-Sa’di adalah:

1. Meminta sesuatu yang tidak layak 
untuknya.

2. Memfasih-fasihkan ucapan saat 
berdoa.

3. Mengeraskan suara berlebihan. Lihat 
Tafsir As-Sa’di, hlm. 298.

Semoga bermanfaat.
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# Fikih Manhajus Salikin kar-
ya Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Syarat Shalat: 
Menghadap 

Kiblat

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah dalam Manhajus 

Salikin,

: ا: اِسْتِقْبَالُ اَلْقِبْلَتِ َ ْ وَمِ�ن

خَرَجْتَ  حَيْثُ  وَمِنْ   { تَعَالَ:  قَالَ 
رَامِ {  سْجِدِ اَلَْ كَ شَطْرَ اَلَْ َ فَوَلِّ وَ�جْ

اَلْبَقَرَةِ: 051
 “Di antara syarat shalat lainnya adalah 

menghadap kiblat. Allah Ta’ala berfirman, 
‘Dan dari mana saja kamu (keluar), maka 

palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram.’ (QS. Al-Baqarah: 150)”

Apa itu Kiblat?

Kiblat secara bahasa artinya jihhah (arah). 
Secara syar’i berarti menghadap Ka’bab 
musyarrafah (yang dimuliakan).

Kisah Menghadap Baitul 
Maqdis

Dulu Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam shalat sekitar sepuluhan tahun 
menghadap Baitul Maqdis setelah 
beliau tiba di Madinah. Orang Yahudi 
lantas senang akan hal itu. Namun 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
senang menghadap Baitul Maqdis karena 
menyukai kiblatnya Nabi Ibrahim ‘alaihis 
salam. Setelah itu beliau berdoa kepada 
Allah, menengadah ke langit, berharap 
supaya Jibril turun dan mendatangkan 
jawaban atas yang diminta. Kemudian 
turunkah firman Allah,

مَاءِ ۖ  السَّ ي  ِ
�ن ــكَ  ِ وَ�جْ بَ  تَقَلُّ ىٰ  َ َ �ن قَدْ 

كَ  َ فَوَلِّ وَ�جْ ضَاهَا ۚ  ْ �تَ قِبْلَتً  كَ  يَنَّ فَلَنُوَلِّ
 ْ رَامِ ۚ وَحَيْثُ مَا كُنْ�تُ سْجِدِ الَْ شَطْرَ الَْ

وا وُجُوهَكُْ شَطْرَهُ  فَوَلُّ
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit, maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” 
(QS. Al-Baqarah: 144)

Dengan ayat di atas, maka Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam diperintahkan untuk 
menghadap Ka’bah. Karena pengalihan 
ini, orang Yahudi lantas mengatakan, 
ia sebenarnya rindu menghadap kiblat 
bapaknya Ibrahim, namun kenapa ia 
tinggalkan kiblat tersebut. Ia shalat 
menghadap ke arah ini, lalu berpaling ke 


